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ABSTRAK 

Ferdy Pratama, NIRM. 01.02.21.240. Minat Pekebun Menggunakan Brocap Trap 

dalam Pengendalian Hama Penggerek Buah Kopi (PBKo) Pada Tanaman Kopi 

Arabika di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. Tujuan dari penelitian 

adalah mengkaji tingkat minat pekebun dan faktor-faktor yang memengaruhi Minat 

Pekebun Menggunakan Brocap Trap dalam Pengendalian Hama Penggerek Buah 

Kopi (PBKo) Pada Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan Sibolangit Kabupaten 

Deli Serdang. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 

2025. Metode pengkajian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas, sementara metode analisis data menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat minat pekebun 

berada pada kategori sedang yaitu 63,93%, Hasil regresi linear berganda terhadap 

minat pekebun diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 10,374 + 0,075X1 + 

0,340X2 – 0,550X3 – 0,291X4 + 0,488X5 + 0,249X6 + 0,164X7 + e. Uji F 

menunjukkan semua variabel bebas umur (X1), pendidikan (X2), luas lahan (X3), 

pengalaman bertani (X4), akses sumber informasi (X5), ketersediaan sarana 

prasarana (X6) dan peran penyuluh (X7) berpengaruh signifikan terhadap minat 

pekebun (Y). Uji T atau parsial faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

minat pekebun (Y) adalah pengalaman bertani (X4), akses sumber informasi (X5), 

ketersediaan sarana prasarana (X6) dan peran penyuluh (X7) sedangkan umur (X1), 

pendidikan (X2) dan luas lahan (X3) tidak berpengaruh signifikan. 

Kata Kunci: Minat Pekebun, Kopi Arabika, Penggerek Buah Kopi, Brocap Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Ferdy Pratama, NIRM. 01.02.21.240. Farmers' Interest in Using Brocap Trap for 

the Control of Coffee Berry Borer on Arabica Coffee Plants in Sibolangit 

Subdistrict, Deli Serdang Regency. The objective of this research is to examine the 

level of farmers’ interest and the factors influencing farmers’ interest in using 

Brocap Trap for the control of Coffee Berry Borer (CBB) on Arabica coffee plants 

in Sibolangit Subdistrict, Deli Serdang Regency. This research was conducted from 

March to May 2025. The research method used was descriptive quantitative. Data 

collection techniques included observation, interviews, and questionnaires that had 

been tested for validity and reliability. Meanwhile, the data analysis method used 

was multiple linear regression. The results of the research showed that the level of 

farmers' interest was in the medium category, which was 63.93%. The results of the 

multiple linear regression on farmer’s interest yielded the following equation: Y = 

10.374 + 0.075X1 + 0.340X2 – 0.550X3 – 0.291X4 + 0.488X5 + 0.249X6 + 

0.164X7 + e. The F-test showed that all independent variables age (X1), education 

(X2), land area (X3), farming experience (X4), access to information sources (X5), 

availability of facilities and infrastructure (X6), and the role of extension workers 

(X7) had a significant effect on farmers’ interest (Y). The t-test or partial test 

showed that the factors which significantly influenced farmers' interest (Y) were 

farming experience (X4), access to information sources (X5), availability of 

facilities and infrastructure (X6), and the role of extension workers (X7), whereas 

age (X1), education (X2), and land area (X3) did not have a significant effect. 

 

Keywords: Farmer’s Interest, Arabica Coffee, Coffee Berry Borer, Brocap Trap 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perkebunan memainkan peran penting dan berkontribusi besar pada 

penyediaan lapangan kerja, ekspor, dan pertumbuhan ekonomi. Adapun salah satu 

komoditas perkebunan penting di Indonesia adalah kopi. Hal ini juga didukung 

dengan keadaan bahwa  penghasil kopi menjadi pekerjaan yang populer di 

Indonesia dan berperan penting dalam meningkatkan ekonomi daerah yang 

menghasilkan kopi di beberapa wilayah di Indonesia (Ramadhani dan Perdana, 

2023). Kopi merupakan komoditas perkebunan bernilai ekonomi tinggi. Di 

Indonesia, peluang pengembangan produk kopi sangat menjanjikan karena kondisi 

alam, termasuk letak geografis dan iklim, mendukung produksi kopi dengan aroma 

serta cita rasa khas yang digemari konsumen global (Mubarok et al., 2025).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), perkebunan kopi 

di negara ini dikelompokkan berdasarkan jenis pengelolaannya menjadi 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari 

dua kategori, yaitu Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta 

(PBS). Pada tahun 2023, total produksi kopi dari Perkebunan di Indonesia mencapai 

758.725 ton, dengan rincian Perkebunan Besar Negara (PBN) menghasilkan 2.767 

ton dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) menghasilkan 538 ton, sementara 

Perkebunan Rakyat (PR) menghasilkan 755.420 ton. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kontribusi para petani kopi terhadap ekonomi nasional sangat berarti. 

Di Indonesia, terdapat beberapa daerah sentra pengasil kopi diantaranya 

Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara, Aceh, Jawa Timur, Bengkulu, 

Sulawesi Selatan, NTT, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Pada Tahun 2023, Provinsi 

Sumatera Utara berada pada posisi keempat daerah penghasil kopi di Indonesia 

dengan luas lahan 98.592 Ha dapat menghasilkan produksi kopi sebesar 89.610 ton 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024). Kabupaten Deli Serdang menduduki posisi 

kesepuluh daerah penghasil kopi di Sumatera Utara setelah Kabupaten Tapanuli 

Utara, Humbang Hasundutan, Dairi, Karo, Simalungun, Toba Samosir, Tapanuli 

Selatan, Mandailing Natal, dan Pakpak Bharat (BPS Sumatera Utara, 2024). Luas 
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areal tanam kopi di Deli Serdang mencapai 943,90 ha dan produksi mencapai 698 

ton pada tahun 2023 (BPS Deli Serdang, 2024). Akan tetapi, Kabupaten Deli 

Serdang menjadi salah satu daerah yang mengalami tingkat serangan hama terbesar 

yaitu menduduki posisi kelima dengan luasan yang terserang OPT (organisme 

pengganggu tanaman) 386,04 Ha dari total luas areal tanam dimana 101,54 Ha 

diantaranya terserang oleh hama penggerek buah kopi serta menyebabkan kerugian 

hasil sebesar Rp 42.580.370/tahun (BBPPTP, 2024). Hal ini juga berdampak pada 

produksi kopi yang dihasilkan, terlihat pada salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Deli Serdang yaitu Kecamatan Sibolangit pada tahun 2022 dapat menghasilkan 

produksi kopi sebesar 485 ton sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan 

produksi menjadi 220 ton (BPS Deli Serdang, 2024).  

Salah satu faktor utama penurunan produksi dan kualitas kopi di Indonesia, 

bahkan di negara-negara penghasil kopi lainnya, adalah serangan hama penggerek 

buah kopi (Hypothenemus hampei). Kerusakan yang ditimbulkan meliputi buah 

tidak berkembang sempurna, mengalami perubahan warna menjadi kuning 

kemerahan, lalu gugur, sehingga berdampak pada penurunan kuantitas dan mutu 

hasil panen. Di Indonesia, Hypothenemus hampei biasa lebih dikenal dengan PBKo. 

Hama ini sangat merugikan karena dapat merusak biji kopi dan sering mencapai 

tingkat populasi yang tinggi. Umumnya, hanya kumbang betina yang telah kawin 

yang menggerek buah kopi dengan membuat lubang kecil pada ujung buah. 

Serangan dilakukan pada buah kopi yang sedang berkembang, yakni mulai 8 

minggu setelah berbunga hingga masa panen, dengan preferensi pada buah yang 

sudah tua. Aktivitas terbang kumbang betina berlangsung dari pagi hingga sore. 

PBKo biasanya memulai serangan pada area kebun yang teduh, lembap, atau di 

bagian tepi kebun. Apabila tidak dilakukan pengendalian, serangan ini dapat meluas 

ke seluruh areal perkebunan (Solichah et al., 2020). Kondisi ini menjadi tantangan 

dalam penerapan pertanian berkelanjutan, yaitu sistem yang mengintegrasikan 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi guna menjaga keseimbangan ekosistem 

jangka panjang, yang salah satu prinsip utamanya adalah mengurangi penggunaan 

pestisida kimia dan menggantinya dengan pendekatan pengendalian hama yang 

ramah lingkungan (Indahyani dan Maga, 2025). 
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Oleh karena itu, diperlukan strategi pengendalian yang efektif untuk 

menekan populasi PBKo sekaligus menjaga kelestarian lingkungan serta 

meningkatkan produktivitas kopi. Berbagai metode telah diterapkan petani, mulai 

dari penggunaan insektisida hingga metode berbasis ekologi seperti perangkap 

hama. Salah satu metode yang dinilai efektif adalah penggunaan brocap trap, yaitu 

perangkap yang memanfaatkan senyawa atraktan untuk menarik PBKo sehingga 

dapat mengurangi tingkat serangan secara signifikan (Puryantoro et al., 2022). 

Teknologi ini dinilai lebih aman dibandingkan penggunaan insektisida karena tidak 

menimbulkan residu kimia dan lebih berkelanjutan dalam jangka panjang. Brocap 

trap telah diperkenalkan kepada petani melalui berbagai program penyuluhan, 

namun tingkat minatnya berada pada kategori rendah hal ini dibuktikan pada data 

programa Kecamatan Sibolangit yang menyatakan bahwa minat pekebun 

melakukan pengendalian hama PBKo hanya sebesar 45%. Selain itu, masih adanya 

anggapan bahwa penggunaan perangkap ini tidak seefektif insektisida menjadi 

salah satu kendala dalam penerapannya di lapangan (Anindita et al., 2023).  

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, para petani sudah akrab 

dengan pemakaian brocap trap untuk mengatasi hama penggerek buah kopi 

(PBKo). Diharapkan minat untuk memanfaatkan brocap trap dapat 

diimplementasikan dengan baik guna meningkatkan hasil produksi kopi di 

Kecamatan Sibolangit. Melihat permasalahan yang ada, pengkaji merasa perlu 

melakukan pengkajian lebih mendalam terkait isu ini dengan judul “Minat Pekebun 

Menggunakan Brocap Trap Dalam Pengendalian Hama Penggerek Buah Kopi 

(PBKo) Pada Tanaman Kopi Arabika Di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 

Serdang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang diidentifikasi dari pengkajian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat pekebun menggunakan brocap trap dalam 

pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada tanaman kopi arabika 

di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat pekebun menggunakan 

brocap trap dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada 

tanaman kopi arabika di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian minat pekebun menggunakan brocap trap 

dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada tanaman kopi arabika 

di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji tingkat minat pekebun menggunakan brocap trap dalam 

pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada tanaman kopi arabika 

di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat pekebun menggunakan 

brocap trap dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada 

tanaman kopi arabika di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Manfaat dari pengkajian mengenai minat pekebun menggunakan brocap 

trap dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) pada tanaman kopi 

arabika di Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, antara lain: 

1. Bagi pengkaji, kajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Bagi pekebun, hasil pengkajian ini dapat menjadi sumber informasi sekaligus 

menambah pengetahuan dalam upaya pengendalian hama penggerek buah 

kopi. 

3. Bagi pemerintah maupun instansi terkait, pengkajian ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai bahan informasi dan dasar pertimbangan dalam penetapan 

kebijakan pembangunan pertanian selanjutnya. 

4. Bagi pengkaji lain, hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan yang 

relevan dan bahan tambahan informasi untuk penyusunan pengkajian serupa. 

 

 


